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MODEL KOMUNIKASI PONDOK PESANTREN NURUL 
UMMAH DALAM MENUMBUHKAN KESADARAN 





     komunikasi dapat digunakan sebagai alat transformasi nilai agama, 
sosial dan pembinaan. Komunikasi sangat dibutuhkan untuk interaksi 
sesama manusia, oleh karena itu komunikasi tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan manusia sehari-hari, sehingga tanpa adanya 
komunikasi, kehidupan manusia tidak akan berjalan dengan sempurna, 
oleh sebab itu dibuatlah model komunikasi agar dapat tersampaikan 
dengan baik. pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang 
berperan tidak hanya sebagai pendidik dan memberikan pemahaman 
agama kepada para santri tetapi Pondok Pesantren juga sebagai 
lembaga kontrol sosial masyarakat. rumusan dalam penelitian ini 
adalah bagaimana model komunikasi interaktif Pondok Pesantren 
Nurul Ummah dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat beribadah 
sholat dan dzikir. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Bagaimana Model Komunikasi Interaktif Pondok 
Pesantren Nurul Ummah dalam upaya menumbuhkan kesadaran 
beribadah sholat dan zikir. Penelitian ini menggunakan teknik 
Purposive Sampling dengan metodologi kualitatif yang menjadi 
informan dalam penelitian ini sebanyak 9 Informan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi, interview, dan dokumentasi, serta dilandasi dengan teori 
dan pendapat yang sudah ada sebelumnya sehingga menghasilkan 
pemahaman penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui  Model Komunikasi Interaktif dengan teori model 
Komunikasi Sechramm sebagai gambaran Pondok Pesantren Nurul 
Ummah dalam meningkatkan kesadaran ibadah Sholat dan dzikir. 
Pengaplikasian komunikasi ini dilakukan dengan acara diadakannya 
kegiatan ta‟lim pada acara PHBI dan Istighosah di Pondok Pesantren 
Nurul Ummah..  
 








OF NURUL UMMAH ISLAMIC BOARDING SCHOOL IN 







Communication can be used as a means of transforming religios, 
social and coaching values. Communication is needed for human 
interaction, therefore communication cannot be separated from 
everyday human life, so that without communication, human life will 
not run perfectly, therefore a communication model is made so that it 
can be conveyed properly. Islamic boarding schools are one of the 
institutions that play a role not only as educators and provide religios 
understanding to students but also as institution of social control for 
the community. The formulation in this study is how the interactive 
communication model of Nurul Ummah Boarding school in growing 
pub;ic awareness of praying and dhikr. The purpose of this research is 
to find out how the Interactive communication model of the Nurul 
Ummah Islamic Boarding School is in an effort to raise awareness of 
praying and remembrance. This study uses a purposive sampling 
technique with a qualitative methodology as informants in this study 
as many as 9 informants. This data collection technique in this study 
used the methods of observation, interviews, and documentation, and 
was based on pre-existing theories and opinion so as to produce an 
determine the Interactive Communication Model with the Sechramm 
Communication model school in increasing awareness of prayer and 
dhikr. The Application of this communication is carried out by 
holding ta‟lim activities at the PHBI and Istighosah events at the 
Nurul Ummah Boarding School. 
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وَس إَِّلَّ لِيَۡعبُُدوِن ) (  ٦٥َوَما َخلَۡقُت ٱۡلِجهَّ َوٱۡۡلِ  
Dan aku tidak ciptakan manusia dan hanya untuk beribadah 
kepadaku 
( Q.S Az-Zariyat (51) : 56) 
 
ِدْلهُم بِٲلَّتِى ِهَى أَْحَسُه ۚ ٱْدُع إِلَٰى َسبِيِل َربَِّك  بِٲْلِحْكَمِة َوٱْلَمْىِعظَِة ٱْلَحَسىَِة ۖ َوَجٰ
 إِنَّ َربََّك هَُىأَْعلَُم بَِمه َضلَّ َعه َسبِيلِهِۦ ۖ َوهَُى أَْعلَُم بِٲْلُمْهتَِديهَ 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
menegtahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih menegetagui siapa yang mendapat petunjuk”   
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A. Penegasan Judul 
     Untuk mempermudah dalam memahami judul skripsi ini, maka 
penulis akan memperjelas terlebih dahulu  kalimat yang dianggap 
penting dan sebagai gambaran dari keseluruhan isi skripsi. Judul 
Skripsi dan permasalah yang akan penulis bahas adalah : “MODEL 
KOMUNIKASI PONDOK PESANTREN NURUL UMMAH 
DALAM MENUMBUHKAN KESADARAN MASYARAKAT 
BERIBADAH DIKELURAHAN LANGKAPURA”. Sebagai 
berikut : 
     Model adalah struktur atau symbol dan aturan kerja yang 
diharapkan selaras dengan serangkaian poin yang relevan dalam 
struktur atau proses yang ada.
1
 Model Juga dapat diartikan sebagai 
suatu gambaran yang sistematis dan abstrak, yang dimana dengan 
model ini mengambarkan suatu potensi-potensi tertentu yang 




     Sedangkan Komunikasi diartikan sebagai proses penyampaiam 
sesuatu pertanyaan oleh seseorang kepada orang lain. Dari pengertian 
itu jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana 
seseorang menyatakan sesuatu kepada orang lain. Didalam suatu 
komunikasi terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi lawan 
biacaranya, salah satu yang dapat mempengaruhi adalah adanya model 
komunikasi yang digunakan komunikator kepada komunikan sehingga 





                                                             
1 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 133 
2 Hafied Cangra, Pengantar Ilmu Komunikasii, (Jakarta : PT Raja Grafido 
Persada, 2010, Cet ke-11, hal. 39 
3 Ngalimun,  Ilmu Komunikasi sebuah pengantar praktis, (Yogyakarta : 





     Jadi Model Komunikasi yang penulis maksud disini berdasarkan 
penjelasan diatas yaitu suatu gambaran Model Komunikasi Interaktif 
yaitu Model Komunikasi dua arah yang bernama Model Komunikasi 
Sechram yang digambarkan pada suatu Kelompok Masyarakat yang 
terjadinya proses  Komunikasi Kelompok di Pondok Pesantren Nurul 
Ummah.yang digunakan Pondok Pesantren Nurul Ummah dalam 
upaya menumbuhkan kesadaran beribadah zikir dan sholat masyarakat 
di Kelurahan Langkapura dan bagaimana Pondok Pesantren Nurul 
dalam upaya untuk mengajak masyarakat agar Beribadah di Pondok 
Pesantren Nurul Ummah. Komunikasi Kelompok adalah komunikasi 
yang berlangsung  antara beberapa orang dalam suatu Kelompok yang 
memiliki tujuan yang sama. Kelompok disini adalah Kelompok 
masyarakat yang mengikuti kegiatan Ta‟lim di Pondok Pesantren 
Nurul Ummah. 
 
     Kegiatan Ta‟lim yang dilakukan di Pondok Pesantren Nurul 
ummah ini dilakukan seminggu sekali yang bernama Istighosah dan 
Manakiban. Sedangkan setiap sebulan sekali kegiatan ini diadakan 
dengan masyarakat banyak yaitu dengan mengundang para jama‟ah, 
wali santri dan masyarakat di kelurahan Langkapura. Kegiatan ini 
dinamakan Istighosah Kubro dan juga Pondok Pesantren Nurul 
Ummah mengajak masyarakat berkumpul bersama dalam acara pada 
hari besar Islam seperti acara Maulid Nabi, Rebu Wengkasan, 
memperingati hari Rajab, Sya‟banan serta Tahun Baru Islam. 
 
     Istghosah berasal dari kata Al-Ghouts yang berarti pertolongan. 
Dalam tata Bahasa Arab kalimat yang mengikuti Pola (Wazanl) “istaf 
al “ yang menunjukan arti permintaan atau permohonan. Maka 
Istighosah berarti ampunan ketika ditakutkan pola isti‟al menjadi 
istighfar yang berarti memohon ampunanDari kegiatan seperti inilah 
Komunikasi Kelompok yang dilakukan oleh pengurus Pondok 








Ibadah Menurut pengertian ahli lughat (Bahasa Arab). “ Ibadah” 
adalah mengikuti, menurut, tunduk, taat dan do‟a. Menurut para 
ulama tauhid Ibadah ada lah semua lafadh ibadah yang terdapat 
dalam Al-Qur‟an diartikan dengan tauhid. Sedangkan menurut 
pengertian para fuqaha “ ibadah adalah apa-apa (taat) yang 





     Dan ibadah yang dimaksud dalam hal ini adalah ibadah Sholat dan 
zikir yang  dilakukan Pondok Pesantren Nurul Ummah dalam upaya 
untuk menumbuhkan kesadaran Ibadah Masyarakat. Yang dimana 
dilakukan pada saat acara istighosah dan munakiban. Yang dimana 
Kelompok masyarakat ini sebagai komunikan dalam proses 
komunikasi Kelompok. Oleh sebab itu peran pondok pesantren dalam 
membangunkan rasa beribadah kepada para santri dan juga kepada 
masyarakat sekitar pondok sangat berpengaruh. 
 
Dzikir diartikan sebagai media untuk taqarrub (mendekatkan diri) 
kepada Allah. Selain itu ia juga merupakan bagian dari bentuk do‟a 
yang dilakukan dengan penuh tadharru‟, Khusyu‟ dan penuh 
rendah diri dihadapkan Allah SWT yang dianggap sebagai bentuk 
dzikir. Oleh sebab itu dzikir dan do‟a merupakan dua hal yang 
selamanya tidak akan pernah dapat terpisahkan 
 
     Sholat adalah pendakian orang-orang beriman serta do‟a orang-
orang Shaleh. Memungkinkan akal terhubung secara langsung 
dengan sang pencipta, menghindarkan seluruh kepentingan 
personal dengan material 
 
      Dalam hal ini Ibadah dzikir dan sholat sebagai upaya pondok 
untuk menumbuhkan kesadaran beribadah. Dan proses Komunikasi 
sangat berperan dalam upaya penyampaian, cara-cara keefektifan 
dalam berkomunikasi yang dilakukan antara pondok dengan 
masyarakat. Cara-cara yang digunakan Pondok Pesantren Nurul 
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Ummah ini menggunakan Model Komunikasi Interaktif antara 
Kelompok masyarakat Pondok Pesantren Nurul Ummah dengan 
Masyarakat Kelurahan Langkapura untuk mempermudah 
penyampaian Komunikasi kepada Mayarakat yaitu dengan melakukan 
kegiatan ta‟lim selama seminggu sekali dan tujuan diadakan ta‟lim ini 
untuk meningatkan rasa ibadah Masyarakat. Dan penekanan ibadah 
yang dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Ummah adalah ibadah 
Sholat dan berdzikir. 
 
     Maka dari itu berdasarkan penegasan judul dan juga penjelasan 
diatas yang dimaksud dari judul tersebut adalah tentang penulis 
mencari dan mengamati tentang bagaimana Model Komunikasi 
Interaktif antara Kelompok masyarakat Pondok Pesantren Nurul 
Ummah dengan Masyarakat Kelurahan Langkapura dalam 
Menumbuhkan Ibadah sholat dan zikir di Pondok Pesantren Nurul 







B. Latar Belakang Masalah 
     Komunikasi dalam kehidupan sehari-hari sangatlah penting dan 
sangat dipergunakan dalam mempermudah segala pekerjaan. 
Didalam kehidupan ini akan terasa hampa atau tidak ada 
kehidupan sama sekali apabila tidak adanya komunikasi. Dengan 
adanya komunikasi maka timbulah interaksi kepada sesama 
manusia. Sehingga segala interaksi antar manusia ini akan 
menimbulkan suatu informasi dan wawasan serta dapat 
mempengaruhi seseorang dan bisa mengajak manusia kearah 
kebaikan. 
 
     Keberhasilan komunikasi dalam kehidupan ini ditentukan oleh 
kemampuan komunikan terhadap apa yang sudah disampaikan 
oleh seorang komunikator. Apabila komunikan tidak memberi 
makna dan tidak adanya perubahan dengan apa yang telah 
disampaikan oleh komunikator, maka disitu terjadi suatu 
permasalahan dalam keduanya. Sehingga setiap komunikasi selalu 
membutuhkan komunikator yang paham dan dapat mempengaruhi 
penyampaian pesan kepada komunikan, dan juga diperlukan 
komunikan yang memberi warna atau bukti berupa perubahan 




     Komunikasi ini pada dasarnya telah dilakukan setiap manusia 
sejak awal dilahirkan didunia. Dan dengan seiringan waktu 
komunikasi terus menerus dilakukan dalam proses kehidupan. Dan 
diibaratkan komunikasi ini telah menjadi urat nadi selama 
kehidupan manusia di dunia. Kita tidak bisa membayangkan 
bagaimana tingkah laku, corak hidup manusia jika tidak ada 
tindakan komunikasi antar sesama manusia.  
 
     Pentingnya komunikasi ini sangat berpengaruh dalam 
kehidupan bermasyarakat dan juga agama. Karena dalam agama 
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dibutuhkan komunikasi untuk menyampaikan pesan dakwahnya 
kepada masyarakat  untuk mempengaruhi kesadaran akan 
pentingnya ibadah dalam keseharian. Dalam proses penyampaian 
pesan komunikasi kepada masyarakat maka   diperlukan suatu  
model komunikasi. 
 
Deutsch (1952) menyatakan bahwa model adalah struktur atau 
symbol dan aturan kerja yang  diharapkan selaras dengan 
serangkaian poin yang relevan dalam struktur atau proses yang 
ada. Model komunikasi awalnya bersifat linier yang berpijak 
pada makna komunikasi sebagai sebuah proses, sehingga 
efektifitas komunikasi bisa diukur. Proses ini adalah bentuk 





     Komunikasi yang dimaksud disini adalah komunikasi 
Kelompok yang digunakan Pondok Pesantren Nurul Ummah 
dalam upaya menumbuhkan kesadaran beribadah Sholat dan zikir 
masyarakat yang dilakukan oleh pengasuh, pengurus serta 
pengajar di pondok pesantren Nurul Ummah dalam upaya 
menumbuhkan kesadaran beribadah. Dan agar masyarakat dapat 
tertarik dan tertumbuh dengan kesadaranya maka Pondok 
Pesantren Nurul Ummah menggunakan Model Komunikasi 
Interaktif pada Kelompok masyarakat tersebut baik didalam 
Pondok maupun diluar Pondok. 
 
     Didalam pondok pesantren ini terdapat beberapa Tim penting 
untuk memajukan Pondok Pesantren seperti adanya pengasuh, 
ustadz dan ustdzah, para pengurus pondok dan juga para santri. 
Disini mereka selain berperan penting dalam memajukan proses 
pembelajaran di dalam pondok. Mereka juga berperan penting 
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untuk menumbuhkan kesadaran beribadah kepada masyarakat 
sekitar pondok yaitu masyarakat diluar lingkungan Pondok. 
 
     Fungsi dari berdirinya pondok pesantren ini adalah sebagai 
lembaga dakwah, pengkaderan ulama, pengembangan ilmu 
pengetahuan dan pengabdian masyarakat. Dan untuk mewujudkan 
dan memperlancar fungsi tersebut diperlukan lah suatu 
pemahaman komunikasi untuk menyampaikan dakwahnya dan 




     Pondok pesantren Nurul Ummah ini terletak di perkotaan 
tepatnya dikelurahan Langkapura yang mana masyarakat sekitar 
pondok yang kurang memahami tentang pentingnya beribadah. 
Masyarakat tersebut terlalu sibuk dengan pekerjaannya sehingga 
untuk menanamkan nilai beribadah dalam kehidupan masih 
kurang. Selain untuk beribadah masyarakat disitu juga kurang 
pemahaman mengenai ibadah ahlusunnah waljamaah. Dari arahan 
Pengasuh Pondok lebih menekankan dan mengajak masyarakat 
untuk beribadah Sholat dan Berzikir bersama. 
 
     Dengan adanya pondok pesantren ini masyarakat banyak 
mengikuti kegiatan dipondok pesantren, biasanya kegiatan tersebut 
dilakukan setiap seminggu sekali untuk melakukan berkumpul dan 
mendengarkan tausiah serta pembelajaran. dan masyarakat banyak 
terpengaruh untuk meningkatkan ibadah mereka. Seperti kegiatan 
yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Ummah kegiatan 
pengajian, Istigosah Kubroh, Munakiban serta kegiatan-kegiatan 
lain dihari-hari khusus. Yang biasanya masyarakat jarang 
mengikuti acara kegiatan keagamaan kini membuat masyarakat 
sekitar tersebut bersemangat untuk datang dan meningkatkan 
ibadah mereka. Selain itu juga Pondok Pesantren Nurul Ummah 
bisa memberikan contoh baik kepada Masyarakat. 
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     Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 
mengenai  model komunikasi Interaktif aatara Kelompok 
Masyarakat Pondok Pesantren Nurul Ummah dengan Masyarakat 
Kelurahan Langkapura dalam menumbuhkan Kesadaran Ibadah 
Sholat dan Zikir.. Yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul 
“Model Komunikasi Pondok Pesantren Nurul Ummah Dalam 
Upaya Menumbuhkan Kesadaran Masyarakat Beribadah di 
Kelurahan Langkapura. 
 
C. Fokus Penelitian 
     Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus 
penelitian ini adalah tentang  Model  Komunikasi Interaktif yang 
digunakan Pondok Pesantren Nurul Ummah dalam menumbuhkan 
kesadaran masyarakat beribadah sholat dan dzikir di kelurahan 
Langkapura. 
 
D. Rumusan Masalah 
     Dari pembahasan diatas maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana model komunikasi Interaktif Pondok Pesantren 
Nurul Ummah dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat 
beribadah Sholat dan dzikir di Kelurahan Langkapura ? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis 
memiliki   
tujuan penelitian, diantaranya: 
1. Untuk mengetahui bagaimana model komunikasi 
interaktif Pondok Pesantren Nurul Ummah dalam 
menumbuhkan kesadaran masyarakat beribadah Sholat 








2. Manfaat Penelitian 
          Dalam penulisan skripsi ini manfaat penelitian diantaranya : 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan berguna dan 
dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi studi 
Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam tentang Model 
Komunikasi dan memperkaya wacana pemikiran.  
 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis, manfaat dari penelitian pada skripsi yang 
ditulis ini diantaranya : 
1. Penelitian ini diharapkan akan menjadi suatu bahan 
informasi yang digunakan bagi siapa saja yang 
berminat dalam memperluas, menjabarkan serta 
mengembangkan keilmuan mengenai tetang model 
komunikasi Kelompok di Pondok Pesantren, serta 
kegiatan dakwah dan bagaimana strategi dakwah 
untuk menumbuhkan rasa beribadah masyarakat. 
Serta menjadi ajakan bagi para peneliti selanjutnya 
yang ingin meneliti di lembaga Pondok Pesantren 
Nurul Ummah dan masyarakat di Kelurahan 
Langkapura. 
2. Dapat meningkatkan kesadaran bagi masyarakat yang 
beragama islam tentang pentingnya peran dari 
Pondok Pesantren dalam hal meningkatkan ibadah 
serta pemahaman agama 
3. Dapat menambah wawasan dan informasi bagi 













F. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
     Dalam melakukan penelitian ini penulis menemukan skripsi 
yang memiliki kemiripan judul yang akan penulis teliti, oleh 
karena itu penulis mekakukan kajian ulang terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini 
bertujuan untuk melihat relevansi dan sumber-sumber data yang 
dijadikan rujukan dalam penelitian ini serta untuk menghindari 
duplikasi terhadap penelitian. Adapun judul skripsi tersebut antara 
lain : 
1. Skripsi yang ditulis Randa Agusnadi Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam, UIN Aaniry Banda Aceh 2018, yang berjudul 
Model Komunikasi Pengurus Dalam Memotivasi Anggota 
Sanggar Seni Seulaweuet Mahasiswa UIN Ar-Raniry Terhadap 
Peningkatan Prestasi dan Kreaktifitas. Skripsi ini membahas 
model komunikasi apa saja yang digunakan oleh pengurus 
Sanggar Seni Seuluweut Mahasiswa UIN Ar-Raniry dalam 
memotivasi anggotanya. Letak perbedaan Skripsi ini dengan 
Skripsi Penulis yaitu jika Skripsi yang ditulis Randa Agusnadi 
mencari Model Komunikasi Pengurus Dalam Memotivasi 
Anggota Sanggar Seni terhadap peningkatan Memotivasi 
Kreatifan, dan Skripsi yang ditulis Penulis saat ini mengenai 
bagaimana Model Komunikasi Pondok Pesantren Nurul 
Ummah dalam upaya menumbuhkan kesadaran beribadah. 
Sedangkan persamaannya sama-sama mencari bagaimana 
model komunikasi yang digunakan. 
 
2. Skripsi yang ditulis oleh Bayu Rohmat Nurkholid Pranata 
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, UIN Raden Intan 
Lampung angkatan 2014 dan lulus pada tahun 2018, yang 
berjudul Model Komunikasi Pengasuh Pondok Pesantren 
Dalam Membentuk Akhlak Santri Ditinjau Dari Perspektif 
Dakwah ( Studi di Pondok Pesantren Al Munir Sukoharjo 
Pringsewu). Skripsi ini berisi tentang bagaimana Pengasuh 





Ahlak Santri dengan menggunakan Model Komunikasi yang 
tepat dan ditinjau dari Perspektif Dakwah. Letak Perbedaan 
Skripsi ini dengan Skripsi yang akan penulis tulis terletak pad 
ajika skripsi yang ditulis penulis membahas tentang bagaimana 
pondok pesantren Nurul Ummah menumbuhkan kesadaran 
masyarakat sekitar pondok pesantren beribadah di kelurahan 
Langkapura. Sedangan skripsi yang ditulis oleh Bayu Rohmat 
Nurkholid Pranata membahas tentang bagaimana Pengasuh 
Pondok Pesantren Al Munir Membentuk Akhlak Santri. Dan 
letak persamaan Skripsi ini yakni terletak pada pembahasan 
dalam menemukan bagaimana model komunikasi yang 
digunakan. 
 
G. Metode Penelitian 
     Metode adalah sesuatu cara yang digunakan untuk melakukan  
sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama dengan 
maksud untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah 
suatu proses investigasi yang dilakukan dengan aktif, tekun, dan 
sistematis, yang bertujuan untuk menemukan, 
menginterprestasikan dan merevisi fakta-fakta.
8
 Dalam upaya 
pengumpulan data dan menganalisis data penulis menggunakan 
metode penelitian sebagai berikut : 
 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenisnya penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan ( field research) yaitu penelitian yang dilakukan di 
lapangan atau lokasi penelitian. Adapun lokasi yang 
dilakukan penelitian oleh penulis yaitu dilembaga pondok 
pesantren Nurul Ummah Kelurahan Langkapura dan 
masyarakat sekitaran Pondok Pesantren Nurul Ummah. 
b. Sifat Penelitian 
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Jika dilihat berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian 
ini dikategorikan penelitian kualitatis deskriptif.  
Pendekatan penelitian yang penulis teliti ini adalah 
pendekatan kualitatif. penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek atau lebih singkat 
segala apa yang diamati oleh subjek dalam penelitian 
semisalnya, perilaku, motivasi, tindakan, persepsi secara 





2. Sumber Data 
a. Data Primer 
          Data Primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari masyarakat baik masyarakat yang     
dilakukan wawancara, observasi, dan lainnya. 
10
dalam hal 
ini data yang utama adalah pengasuh, pengurus Pondok 
Pesantren Nurul Ummah dan Masyarakat di Kelurahan 
Langkapura. Adapun jumlah pengurus Pondok sebanyak 14 
Orang termasuk pengasuh Pondok Pesantren dan jumlah 
masyarakat yang mengikuti kegiatan tak‟lim di Pondok 
tersebut sebanyak 100 orang 
Dan untuk mendapatkan data-data dan informasi dalam 
penulisan skripsi tersebut peneliti menggunakan sampel 
untuk mengetahui dan mempermudah dalam pengumpulan 
data dalam penelitian, diantaranya: 
1. Sampel 
     Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap  
mewakili populasinya. Sampel merupakan pengambilan 
sebagian populasi baik subjek, tempat atau keadaan yang 
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 Beberapa hal yang dapat 
digunakan  sebagai pertimbangan dalam memutuskan 
apakah perlu mempergunakan sampel atau tidak adalah 
sebagai berikut : 
1. Besar populasi, semakin besar jumlah pupulasi semakin 
perlu ada sampel. 
2. Biaya yang diperlukan dalam pengumpulan data atau 
penelitian. 
3. Keuntungan dan kemudahan yang diperoleh dalan 
memperoleh data. 
4. Jumlah tenaga pengumpul data yang tersedia. 
 
Adapun teknik sampel yang  digunakan dalam penelitian 
skripsi ini adalah menggunakan teknik non random 
sampling. Yang artinya tidak semua individu yang terdapat 





Didalam teknik non random sampling yang penulis 
gunakan ini berjenis purposive sampling, yaitu sampel yang 
dipilih berdasarkan pertimbangan/ penelitian subyektif dari 
penelitian, jadi dalam hal ini penelitian menentukan sendiri 
responden mana yang dianggap dapat mewakili populasi 
atau sampel yang mempunyai karakteristik yang sesuai 
dengan karakteristik populasi. Ciri-ciri sampel yang 
dianggap memiliki sangkut pautan dalam penelitian ini dan 
sebagai informan adalah Masyarakat sekitar Pondok 
Pesantren Nurul Ummah tepatnya di RT 05, Pengasuh 
Pondok Pesantren, Pengurus atau Ustadz/Ustadzah Pondok 
Pesantren Nurul Ummah.  
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Dengan demikian peneliti menentukan yang berhak 
menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 1 orang 
pengasuh, 2 orang pengurus Pondok, 1 Orang ibu nyai, 2 
orang santri dan 3 Orang Masyarakat, Kelurahan 
Langkapura. Jadi sampel yang digunakan sejumlah 9 orang. 
 
b. Data Sekunder 
     Data sekunder adalah data yang diperoleh bahan 
kepustakaan dan dimaksudkan juga sebagai data pelengkap 
dalam suatu mencari sumber data dalam penelitian dan 
menganalisis data. 
13
Dengan hal ini penulis mengambil dati 
dari, artikel, jurnal, buku, internet, dan dokumen-dokumen 
yang ada. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara/Interview 
     Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk 
memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai tujuan 
tertentu, dan tujuan ini dapat bermacam-macam, antara lain 
untuk diagnose dan treatment. Namun dalam hal ini 
wawancara ini digunakan untuk penelitian ilmiah yang 
bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang 




     Dalam suatu wawancara terdapat dua pihak yang 
mempunyai kedudukan berbeda yaitu pengejar informasi 
yang biasa disebut pewawancara atau interviewer dan 
pemberi informasi yang disebut informan atau responden. 
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Metode wawancara dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode wawancara/interview bebas 
terpimpin. 
 
     Wawancara/interview bebas terpimpin adalah dimana 
sebelum melakukan wawancara telah dipersiapkan daftar 
pertanyaan(questioner) untuk diajukan tetapi cara 
bagaimana pertanyaan itu diajukan tergantuk pada kebijakan 
interview. Penulis menggunakan metode 
wawancara/interview ini sebagai metode pokok untuk 
mendapatkan data-data atau informasi tentang bagaimana 
model komunikasi pondok pesantren Nurul Ummah dalam 




     Observasi merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk mengukur suatu tindakan dan proses individu dalam 
sebuah proses yang diamati. Tujuan dari observasi adalah 
untuk mendeskripsikan setting, kegiatan yang terjadi, orang 
yang terlibat dalam kegiatan dan makna yang diberikan oleh 
para pelaku yang diamati tentang peristiwa yang 
bersangkutan.Berdasarkan keterlibatan si peneliti ada 
beberapa jenis metode pengamatan : 
a. Metode pengamatan biasa. 
b. Metode pengamatan setengah terlibat. 
c. Metode pengamatan terlibat.15 
Pengamatan yang dilakukan didalam penelitian ilmiah 
biasanya dibantu oleh konsep-konsep yang dapat membantu 
peneliti lebih sensitive terhadap gejala yang diamati. 
 
                                                             
15 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Rineka Cipta, 





     Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi 
nonpartisipan. Yaitu observasi yang tidak ikut dalam 
kehidupan orang-orang yang terlibat diobservasi dan secara 
terpisah berkedudukan selaku pengamatan.  Maka dalam hal 
ini yang diobservasi oleh penulis mengenai tentang model 
komunikasi pondok pesantren Nurul Ummah Langkapura 
dalam membangunkan rasa beribadah kepada masyarakat 




          Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 
cara pengambilan data yang digunakan untuk 
mengumpulkan data-data dengan cara mencatat data 
penelitian yang terdapat didalam buku-buku catatan, arsip, 





     Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan 
data-data yang bersumber dari dokumentasi yang tertulis 
yang sesuai dengan apa yang penulis tulis. Oleh karena itu 
penulis menggunakan data sekunder dan data primer. Data 
primer adalah data-data yang diperoleh dari peneliti secara 
langsung sedangkan data sekunder adalah data-data yang 
yang diperoleh dari peneliti dari sumber yang sudah ada. 
 
4. Analisis Data 
     Dari metode penelitian yang sudah dipaparkan bahwasannya 
analisis data yang digunakan oleh penulis untuk rangkaian proses 
analisis data dalam penelitian adalah dengan menggunakan 3 
tahapan diantaranya : 
 
                                                             






a. Reduksi Data 
     Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian melalui penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis dilapangan. Tahapan-tahapan reduksi data meliputi : 
membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat 
gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
     penyajian data berarti mendisplay/menyajikan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. 
Penyajian data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah bersifat naratif. Ini dimaksudkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang dipahami. 
 
c. Penarikan/verifikasi kesimpulan. 
     Penarikan kesimpulan adalah penarikan kesimpulan dan 
verivikasi dari pengumpulan data, memutuskan maka sesuatu, 
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang 




H. Sistematika Pembahasan 
     Agar hasil penelitian ini tersajikan secara sistematika maka 
sistematika pembahasan ini disusun sebagai berikut : 
 
BAB I. PENDAHULUAN 
     Bab I : berisi pendahuluan meliputi : penegasan judul, alasan 
memilih judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus 
penelitian, rumusan maslah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
     Bab II : menguraikan deskripsi tentang konsep teori Model 
Komunikasi Pondok Pesantren dalam menumbuhkan kesadaran 
beribadah diantaranya sub teori pertama Model Komunikasi 
meliputi : pengertian komunikasi, unsur-unsur komunikasi, 
pengertian model komunikasi, model-model komunikasi, fungsi 
model komunikasi, model komunikasi yang menumbuhkan 
kesadaran beribadah. Pada bab II  menguraikan deskripsi tentang 
konsep teori tentang beribadah yang meliputi meliputi : pengertian 
ibadah, hakikat ibadah, perintah ibadah, syarat diterima ibadah, 
macam-macam ibadah, menumbuhkan kesadaran ibadah. 
 
BAB III. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
     Bab III menguraikan secara rinci deskripsi dan gambaran 
umum dari objek penelitian skripsi ini. 
 
BAB IV. ANALISIS PENELITIAN 
     Bab IV berisi hasil penelitian berupa pembahasan secara 
analisis berdasarkan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan 
masalah atau fokus penelitian yang digunakan. 
 
BAB V. PENUTUP 
     Bab V berisi kesimpulan, rekomendasi. Kesimpulan 
menjelaskan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada 
hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh 
dari hasil analisis.  
     Rekomendasi disajikan berdasarkan hasil penelitian yang berisi 
uraian mengenai langkah-langkah apa saja yang perlu diambil oleh 















     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
penulis paparkan dan jelaskan, maka peneliti dapat menyimpulkan 
kesimpulan hasil penulisan skripsi ini. Model Komunikasi yang 
digunakan Pondok Pesantren Nurul Ummah menggunakan Model 
Komunikasi Interaktif Sechramm yang mana komunikasi 
dilakukan dengan proses bertahap dari Kelompok dilingkungan 
Pondok dengan Kelompok di luar lingkungan Pondok. 
Komunikasi ini dilakukan dan diawali oleh pengasuh, pengurus 
dan pengajar yang mana dilingkungan Pondok di awali dengan 
menumbuhkan kesadaran ibadah santri. Dan setelah Kelompok 
Masyarakat lingkungan Pondok Pesantren Nurul Ummah sudah 
tertumbuh rasa kesadaran dan implementasi dalam keseharian 
ibadah sholat dan zikir maka mereka berinteraksi dan mengajak 
masyarakat luar Pondok untuk melaksanakan Ibadah Shokat dan 
dzikir. 
 
     Komunikasi interaktif ini juga dilakukan pada saat 
melaksanakan kegiatan Kelompok yang mana mengumpulkan 
masyarakat didalam kegiatan tersebut. Yakni pada acara kegiatan 
Istighosah dan Munakiban didalam kegiatan tersebut terjadi 
Komunikasi Kelompok yang interaktif yang mana mereka didalam 
nya memiliki tujuan untuk sama-sama melaksanakan ibadah dan 
menghidupkan giroh islam. Dan juga komunikasi yang interaktif 
ini terjadi secara langsung tatap muka di lingkungan Pondok yang 
mana pengasuh, pengurus, dan pengajar serta para santri Pondok 
berinteraksi kepada masyarakat dengan menggunakan komunikasi 
yang interaktif sehingga dari keinteraktifan tersebut dapat 
mengajak masyarakat beribadah dan mengikuti kegiatan hingga 






     Proses Komunikasi ini melalui tahapan yang mana sesuai 
dengan proses model Komunikasi interaktif Sechram yang terdiri 
dari encoder, decoder, pesan umpan balik (Entrepretet). Dari 
melalui proses ini yang mana pesan yang disampaikan aktif 
adanya umpan balik dari komunikator dan komunikan sehingga 
keduanya memberikan respons komunikasi dan terjadinya efek 
Komunikasi. 
 
     Efek komunikasi yang terjadi ini yang mana masyarakat 
terpengaruh dan tertumbuh ibadahnya sesuai dengan Efek 
Komunikasi kognitif, afektif dan konotatif. Efek kognitif ini 
dilihat dari masyarakat yang menerima banyak informasi yang 
disampaikan oleh komunikator. Sehingga merasakan rasa cinta, 
takut dan rasa harap dalam ibadah. Perasaan-perasaan inilah yang 
dinamakan efek kognitif.  
 
     Dari perasaan yang sudah tertanam dalam diri maka 
pengaplikasian respon komunikasi dibuktikan dengan sikap dan 
perilaku dalam keseharian ketaatan ibadah sholat dan dzikir yang 
tak hanya dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Ummah  tetapi 
dalam keseharian dirumah, efek keprilakuan ini merupakan efek 
konotatif. Sehingga model komunikasi interaktif sechram antara 
Kelompok masyarakat di lingkungan Pondok kepada masyarakat 
kelurahan Langkapura terjadi secara efektif dan dapat 
menumbuhkan kesadaran beribadah sholat dan dzikir. 
 
B. Rekomendasi 
Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan, penulis 
mencoba memberikan sumbangsih pemikiran sebagai 
masukan khususnya dalam bidang kesadaran dalam beribadah 
masyarakat di Kelurahan Langkapura, adapun beberapa saran 
yang ingin penulis sampaikan pada tulisan skripsi ini 
diantaranya : 
1. Penelitian mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna 
bagi mahasiswa/mahasiswi yang ingin melakukan 
penelitian yang serupa khususnya di Pondok Pesantren 





agar topik ini dan pembahasan yang telah dipaparkan 
dapat menimbulkan rasa keingintahuan untuk mengadakan 
penelitian selanjutnya. 
2. Skripsi yang dibuat ini diharapkan sebagai contoh untuk 
Pondok Pesantren lainnya yang berada perkotaan yang 
mana Pondok Pesantren Nurul Ummah walaupun berada 
ditengah perkotaan dapat meberikan dampak positif dan 
menumbuhkan kesadaran masyarakat beribadah sehingga 
lingkugan di sekitar Pondok terasa nyaman, tenang dan 
hidup giroh keislaman. 
3. Sebagai Lembaga Dakwah Pondok Pesantren Nurul 
Ummah lebih meningkatkan lagi dan terus menciptakan 
hal baru untuk menjadi pusat masyarakat dalam 
meningkatkan ibadah, dan pengetahuan agama dan dapat 
mempertahankan Komunikasi Kelompok bahkan model 
komunikasi lainnya yang digunakan terkait masa yang 
akan datang sehingga membuat hubungan masyarakat 
kepada pondok semakin baik. Dan termasuk sebagai 
upaya memajukan pondok. 
4. Saran untuk Masyarakat di kelurahan Langkapura 
bahwasanya ibadah itu hal terpenting dalam hidup kita 
didunia, jadi harus lebih ditingkatkan dan setelah 
mengetahui ilmu dan melaksanakan maka mengamalkan 
ilmu yang sudah diketahui dari kegiatan yang diadakan 
oleh Pondok Pesantren Nurul Ummah agar apa yang 
sudah kita dapat dapat bermanfaat dan mendapat barokah. 
 
C. Penutup 
     Alhamdulillah penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. 
Penulis menyadari adanya keterbatasan dan kekurangan yang 
ada dalam skripsi ini. Namun penulis telah berusaha 
semaksimal mungkin agar dapat tercapai dalam tujuan yang 
sebaik munkin. Oleh sebab itu penulis mengharapkan saran, 
kritik dan bimbingan yang membangun dari pembaca untuk 





mengharapkan  semoga tulisan ini memberikan sumbangan 
pemikiran dan menambah ilmu pengetahuan, dan memberikan 
manfaat, khusunya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca, 
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